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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan mengenai bagaimana istilah 
manajemen bisnis diterjemahkan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia dan 
strategi penerjemahan apa yang digunakan oleh penerjemah dalam menerjemahkan 
istilah tersebut. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi apa yang 
paling kerap digunakan dalam menerjemahkan istilah bahasa Inggris manajemen 
bisnis ke bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Sumber data berasal dari glosarium istilah manajemen dalam bahasa Inggris dan 
bahasa Indonesia dari berbagai sumber. Setelah menganalisis data, disimpulkan 
bahwa penerjemah menggunakan empat jenis strategi, yaitu penerjemahan langsung, 
penyerapan, gabungan penyerapan dan penerjemahan, serta penerjemahan deskriptif. 
Strategi penerjemahan yang paling kerap muncul adalah penerjemahan langsung. 
Kata Kunci: strategi, penerjemahan, istilah manajemen bisnis 
 
 
ABSTRACT 
 
This research intends to shed light on how business management terns are translated 
from English into Indonesian and what translation strategies are employed in the 
translation those terms. Besides, this research also aims at finding the most commonly 
used strategies employed in translating business management terms. The method 
employed in this research is a qualitative descriptive method. The data were taken from 
glossary of business management in English and Indonesian from various sources. 
After analyzing the data, it is concluded that the translators employed four kinds of 
strategies namely, direct translation, naturalization, combination of naturalization and 
direct translation, and descriptive translation. Direct translation is the most widely 
used in English-Indonesian translation of business management terms. 
Key Words: stragtegy, translation, business management terms 
 
PENDAHULUAN 
Kata, istilah, dan ungkapan 
yang digunakan dalam berbagai bidang 
kehidupan akan terus bertambah seiring 
dengan tuntutan perkembangan zaman. 
Salah satunya adalah perkembangan 
kata, istilah, dan ungkapan dalam bahasa 
Inggris yang bergerak dengan begitu 
cepat, hingga meninggalkan bahasa 
Indonesia jauh dibelakangnya.  
Untuk memecahkan masalah di 
atas, diperlukan kepekaan dan kemauan 
bangsa Indonesia untuk lebih 
memperkaya bahasanya karena untuk 
memajukan peradaban bangsa, 
khususnya dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi, diperlukan 
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kemampuan bahasa Indonesia untuk 
mengakomodasi kepentingan masyarakat 
dalam mengutarakan pikirannya dalam 
menggunakan bahasa Indonesia. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
dengan pemanfaatan bahasa asing, 
khususnya bahasa Inggris, untuk 
memperkaya kosa kata bahasa Indonesia. 
Upaya tersebut dapat dilakukan dengan 
cara menerjemahkan istilah bahasa asing 
ke dalam bahasa Indonesia. Tetapi perlu 
diingat, penerjemahan istilah tersebut 
bukanlah asal menerjemahkan saja, 
diperlukan strategi khusus agar hasil 
terjemahan dapat sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Berkaitan dengan fakta di atas, 
penulis tertarik untuk menemukan 
strategi apa saja yang digunakan oleh 
penerjemah dan strategi mana yang 
paling sering digunakan penerjemah 
dalam menerjemahkan istilah 
manajemen bisnis. Pada kesempatan ini, 
penulis memusatkan penelitian pada 
istilah bahasa Inggris manajemen bisnis. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif 
yang memusatkan pada penerjemahan 
istilah manajemen bisnis dari bahasa 
Inggris ke dalam bahasa Indonesia. Data 
bersumber dari berbagai sumber 
“Ensiklopedia Ekonomi Keuangan 
Perdagangan” by A. Abdurrachman, 
1982.  “Kamus Istilah Akuntansi” by G. 
Joel Siegel and K. Jae Shim, 1996, 
“Kamus Istilah Ekonomi Populer” by 
Raluna M., 2006, “Pengindonesian Kata 
dan Ungkapan Asing” by Pusat Bahasa, 
2003, “Kamus Istilah Keuangan dan 
Perbankan” by Pandji Aliminsyah, 2003, 
“Collins Kamus Lengkap Ekonomi” by 
Bryan Lowes and Christophe Pass, 1998, 
“The Contemporary Business Dictionary 
English - Indonesian, 
http://pusatbahasa.diknas.go.id/ 
glossarium/diambil 23 Mei 2009, 
http://www.powerhomebiz.com/Glossar
y/glossary-G.htm#1 diambil 25 Mei 
2009. Miles dan Huberman (1992:1), 
data kualitatif adalah data yang lebih 
merupakan wujud kata-kata daripada 
deretan angka-angka. Pada penelitian ini, 
data berupa istilah manajemen bisnis 
dalam bahasa Inggris dan Indonesia. 
Berarti dapat disimpulkan bahwa data 
yang digunakan adalah data kualitatif. 
Sedangkan deskriptif sendiri, bermakna 
penggambaran, yaitu penggambaran 
mengenai strategi apa saja yang 
digunakan dalam menerjemahkan istilah 
manajemen bisnis dan strategi apa yang 
paling sering digunakan.  
Pengumpulan data dimulai 
dengan identifikasi strategi 
penerjemahan yang digumakan oleh 
penerjemah dalam menerjemahkan 
istilah manajemen bisnis dari bahasa 
Inggris ke bahasa Indonesia. Langkah 
kedua adalah reduksi data yaitu langkah 
yang dilakukan untuk mengategorisasi 
strategi penerjemahan yang digunakan 
oleh penerjemah. manajemen bisnis. 
Langkah ketiga adalah penyajian data 
dalam bentuk tabel dan selanjutnya 
adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi (Miles dan Huberman, 
1992:16-18). 
 
PEMBAHASAN 
Strategi Penerjemahan 
Strategi yang digunakan oleh 
penerjemah untuk menerjemahkan istilah 
manajemen bisnis meliputi 4 strategi, 
yaitu penerjemahan langsung, 
penyerapan, gabungan penyerapan dan 
penerjemahan, serta penerjemahan 
deskriptif 
 
Strategi penerjemahan dengan 
menggunakan penerjemahan 
langsung 
Strategi penerjemahan langsung 
adalah strategi yang paling sering 
digunakan oleh penerjemah dalam 
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menerjemahkan istilah manajemen bisnis 
dari inggris ke Indonesia. Dari 600 
istilah yang diperoleh, penerjemah 
menggunakan strategi penerjemahan 
langsung terhadap 328 (55%) istilah. 
Beberapa contoh dari 328 istilah tersebut 
adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 1. 
 
Bahasa Sumber Bahasa Sasaran Bahasa Sumber Bahasa Sasaran 
1. Absorbed account Rekening serapan 11. Face value Nilai nominal 
2. Account balance Neraca rekening 12. Gearing ratio Nisbah utang modal 
3. Balance of payment Neraca pembayaran 13. Holding company Perusahaan Induk 
4. Bill of exchange Wesel 14. Income statement Laporan laba-rugi 
5. Capital expenditure Pengeluaran modal 15. Joint ownership Kepemilikan bersama 
6. Collateralize loan Pinjaman berjamin 16. Long-term debt Utang jangka panjang 
7. Day loan Pinjaman sehari 17. Marketing mix Bauran pemasaran 
8. Debt security Surat utang 18. Non-voting stock Saham tanpa hak suara 
9. Entrepreneur Wiraswasta 19. Refinance Membelanjai kembali 
10. Excise tax Pajak penjualan 20. Test marketing Uji coba pemasaran 
Penggunaan penerjemahan secara 
langsung dalam menerjemahkan istilah 
berlaku pada istilah bahasa sumber yang 
memiliki padanan dalam bahasa sasaran. 
Keduapuluh istilah di atas memiliki 
padanan dalam bahasa sasaran, sehingga 
penerjemah memutuskan untuk 
menerjemahkannya dengan 
menggunakan penerjemahan langsung. 
Sebagai contoh; account balance. 
Account dalam bahasa Indonesia 
diartikan sebagai akun, sedangkan 
balance memiliki neraca sebagai 
padanan. Kedua kata tersebut terdapat 
dalam kamus bahasa sasaran. Selain itu, 
penulis akan mengambil marketing mix 
sebagai contoh berikutnya. Sama halnya 
dengan account balance, istilah  
marketing mix yand diterjemahkan 
menjadi bauran pemasaran juga 
memiliki padanan dalam bahasa sasaran. 
Marketing memiliki padanan 
pemasaran, sedangkan mix memiliki 
padanan bauran. 
 
Strategi penerjemahan dengan 
menggunakan gabungan penyerapan 
dan penerjemahan langsung 
 Strategi gabungan penyerapan 
dan penerjemahan adalah strategi yang 
menempati posisi kedua paling sering 
digunakan dari keempat strategi yang 
ada. Dari 600 data yang terkumpul 
terdapat 149 (23%) istilah yang 
diterjemahkan dengan menggunakan 
strategi ini. Beberapa contoh dari 149 
istilah tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 2. 
 
Bahasa Sumber Bahasa Sasaran Bahasa Sumber Bahasa Sasaran 
1 Accounting cost Biaya perakunan 11 Market Targeting Penargetan pasar 
2 Accounting equation Persamaan perakunan 12 Net margin Margin bersih 
3 Break-even analysis Analisis pulang pokok 13 Open-end credit Kredit berulang 
4 Capital appreciation Apresiasi modal 14 Product line Rangkaian produk 
5 Earnings per share Pendapatan per saham 15 Trade credit Kredit perdagangan 
6 Fiscal year Tahun fiscal 16 Turnkey contract Kontrak terima jadi 
7 Guerrilla marketing Pemasaran gerilya 17 Uncertainly analysis Analisis ketidakpastian 
8 Horizontal integration Integrasi mendatar 18 Valued policy Polis bernilai 
9 Intellectual property Milik intelektual 19 Variable annuity Tunjangan variabel 
10 Line of credit  Batas maksimal kredit 20 Vertical market Pasar vertical 
 Alasan mengapa kedu puluh 
istilah bahasa Inggris manajemen bisnis 
di atas diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia dengan menggunakan 
gabungan strategi penyerapan dan 
penerjemaha  langsung adalah arena 
istilah tersebut tidak dapat diartikan 
hanya denga  menggunakan strategi 
penyerapan ataupun penerjemahan 
langsung saja. Hal ini terjadi karena 
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semua istilah pada bahasa sumber di atas 
terdiri atas lebih satu kata, yang sebagian 
kata dari istilah tersebut dapat 
diterjemahkan dengan menggunakan 
penerjemahan langsung dan sebagiannya 
lagi harus mengadopsi kata dari bahasa 
sumber atau dengan kata lain harus 
diterjemahkan dengan menggunakan 
penyerapan. Sebagai contoh adalah 
istilah guerrilla marketing yang 
diterjemahkan menjadi pemasaran 
gerilya. Dari contoh ini, dapat diliha 
bahwa kata guerrilla diserap ke dalam 
bahasa Indonesia menjadi gerilya, 
sedangkan kata marketing diterjemahkan 
dengan menggunakan penerjemahan 
langsung menjadi pemasaran. 
Strategi penerjemahan dengan 
penyerapan bahasa asing 
Strategi selanjutnya yang paling 
sering digunakan oleh penerjemah dalam 
menerjemahkan istilah manajemen bisnis 
dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia 
adalah penggunaan strategi penyerapan. 
Terdapat 90 (15%) istilah yang 
diterjemahkan dengan menggunakan 
strategi ini. Dalam penelitian ini penulis 
memberikan 10 contoh istilah yang 
diterjemahkan dengan menggunakan 
strategi penyerapan. Contohnya adalah 
sebagai berikut. 
 
Tabel 3. 
Bahasa Sumber Bahasa Sasaran Bahasa Sumber Bahasa Sasaran 
1. Appreciation Apresiasi 6. Publicity Publisitas 
2. Facsimile machine Mesin faksimile 7. Royalty Royalti 
3. Matrix 
management 
Manajemen matriks 8. Voucher system Sistem vocer 
4. Micro business Bisnis mikro 9. Virtual 
organization 
Organisasi virtual 
5. Nationalization Nasionalisasi 10. Vulture capitalist Kapitalis vultur 
 
Penerjemah menggunakan 
strategi ini karena istilah manajemen 
bisnis dalam bahasa Inggris di atas tidak 
memiliki padanan yang tepat dalam 
bahasa Indonesia. Oleh karena itu, 
penerjemah menyerap istilah bahasa 
sumber dengan melakukan beberapa 
penyesuaian, seperti penyesuaian 
terhadap ejaan dan pengucapan seperti 
yang dicontohkan oleh istilah 
appreciation. Pada contoh ini, sufiks –
tion diserap menjadi suffix –si. 
Selanjutnya, untuk kata virtual 
penerjemah melakukan penyesuain 
terhadap pengucapan dan ejaan. 
Penyesuaian juga dapat dilakukan pada 
ejaan tetapi pengucapan dipertahankan 
dan bisa juga dengan mempertahankan 
ejaan dan pengucapan. 
 Strategi penerjemahan dengan 
penerjemahan deskriptif 
Terkadang dalam 
menerjemahkan, penerjemah 
menemukan kesulitan dalam mencari 
padanan teks, kata, atau istilah dari 
bahasa sumber ke bahasa sasaran. Hal ini 
menyebabkan penerjemah mengartikan 
istilah tersebut dengan mendeskripsikan 
dan memberikan beberapa informasi 
yang berkaitan dengan istilah tersebut. 
Pada penerjemahan 600 istilah 
manajemen bisnis ini, ditemukan 33 
(5%) istilah yang diterjemahkan dengan 
menggunakan strategi penerjemahan 
deskriptif. Pada makalah ini, penulis 
memberikan 5 contoh yang 
diterjemahkan menggunakan strategi 
penerjemahan deskriptif. Istilah tersebut 
adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4. 
Bahasa Sumber Bahasa Sasaran 
1. Marketable security Surat berharga yang dapat diperjual-belikan di pasar modal 
2. Hard goods Barang tahan lama 
3. Hard sell Teknik menjual agresif 
4. Pay pal Pembayaran melalui internet 
5. Viral marketing Konsep pemasaran dengan sistem kerja virus 
 
Istilah manajemen bisnis di atas 
diterjemahkan dengan menggunakan 
strategi penerjemahan deskriptif untuk 
mengomunikasikan makna secara akurat. 
Umpamanya, hard goods tidak 
mempunyai padanan dalam bahasa 
Indonesia. Apabila kita mengartikannya 
dengan menggunakan strategi langsung 
menjadi barang keras maka pembaca 
akan mengalami kebingungan, sehingga 
untuk lebih memperjelas hard 
diterjemahkan menjadi tahan lama, 
sehingga pembaca akan lebih mengerti. 
Lalu, contoh berikutnya adalah pay pal.  
Istilah ini tidak memiliki 
padanan dalam bahasa Indonesia. Pay 
pal sendiri berarti layanan berbasis situs 
internet yang memungkinkan pengguna 
internet untuk mengirim dan menerima 
pembayaran secara elektronik, sehingga 
didefinisikan sebagai pembayaran 
melalui situs internet, demikian 
seterusnya. 
PENUTUP 
Terdapat empat strategi 
penerjemahan yang digunakan dalam 
menerjemahkan istilah manajemen bisnis 
dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, 
yaitu penerjemahan langsung, gabungan 
penerjemahan langsung dan penyerapan, 
penyerapan, dan penerjemahan 
deskriptif. 
Strategi yang paling kerap 
digunakan oleh penerjemah dalam 
menerjemahkan istilah manajemen bisnis 
adalah strategi penerjemahan langsung 
yaitu sebesar. Diikuti oleh strategi 
gabungan antara penerjemahan langsung  
 
dan penyerapan. Strategi penyerapan 
menduduki posisi ketiga. Dan strategi 
yang paling jarang digunakan adalah 
strategi penerjemahan deskriptif. 
Perlu dilakukan penelitian lain 
mengenai strategi penelitian untuk 
bidang ilmu pengetauan yang lain. 
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